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Emas merupakan logam mulia yang sangat diminati untuk investasi. Di Indonesia, Investasi emas pada bank
syariah didasarkan pada Fatwa DSN MUI No. 77/DSNMUI/ V1/2010 tentang Jual beli Emas Secara Tidak
Tunai dan Surat Edaran Bank Indonesia No. 14/16/Dpbs tahun 2012 tentang Produk Pembiayaan
Kepemilikan Emas bagi Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah banyak bank syariah yang memberikan
Pembiayaan Kepemilikan Emas (PKE), diantaranya Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Negara
Indonesia Syariah (BNI Syariah).

Pokok permasalahan pada skripsi ini adalah bagaimana penerapan akad murabahah dan akad murabahah
berdasarkan hukum Islam dan hukum positif. Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan
tipologi penelitian deskriptif untuk mengetahui penerapan akad murabahah dan rahn pada PKE BSM dan
BNI Syariah.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa PKE BSM dan BNI Syariah terdapat masalah terkait dengan
objeknya yang tidak ada pada saat akad disepakati, sehingga melanggar rukun akad yang mengandung unsur
gharar, tetapi pada akad rahnyatelah sesuai.

<hr><i>Gold is a pure metal which so popular for investment. In Indonesia, the regulation against gold
investment in Islamic bank is ruled under Fatwa of National Sharia Bord?Indonesia Ulema Concil Number.
77/DSN-MUI/V1/2010 concerning of Sell- Purchase of Gold by Credited and Circulating Letter of Bank
IndonesiaNo. 14/16/Dpbs year of 2012 concerning about Gold Own Financing to Islamic Bank and Islamic
Trade Unit, many of Islamic bank in Indonesia gave Gold Own Financing, those of them are Bank Syariah
Mandiri (BSM) and Bank Indonesia Syariah (BNI Syariah).

The issue of thisthesisis how the implementation of murabaha and rahn based on Islamic law and positive
law perspective. This research use juridical method with descriptive typology to know about the
implementation of murabaha and rahn in gold own financing at BSM and BNI Syariah.

Astheresult of research, factually in BSM dan BNI Syariah the object of akad (gold) are not there when
akad issigned, so it violets requirement of akad. But for akad rahn in both banks are correct.</i>
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